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RINGKASAN

Perkembangan teknologi menghasilkan inovasi dalam layanan keuangan
yang disebut dengan financial technology (fintech). Hasil dari
perkembangan fintech adalah dengan adanya QRIS (Quick Response
Code Indonesian Standard) sebagai sistem pembayaran digital yang
mudah dan praktis. QRIS menarik perhatian kalangan muda yaitu
mahasiswa untuk beralih dari pembayaran cash menjadi non tunai dengan
QRIS. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana preferensi
mahasiswa menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran digital? apakah
pihak penjual terlibat dalam preferensi mahasiswa dalam menggunakan
QRIS sebagai alat pembayaran digital?. Untuk menjawab permasalah
tersebut peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan pengumpulan
data melalui wawancara pada tiga jenisinforman yaitu penjual, mahasiswa
yang melakukan pembayaran tunai, dan mahasiswa yang melakukan
pembayaran dengan QRIS. Hasil dari penelitian ini adalah preferensi
mahasiswa dalam menggunakan QRIS bergantung pada kebiasaan
pembayaran yang sudah mandarah daging di kantin tersebut. Namun,
meskipun demikian preferensi kemudahan QRIS dapat mendukung
efisiensi transaksi jual beli di kantin.

Kata kunci: preferensi, QRIS, pembayaran digital, fintech
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang maju ditandai dengan adanya
pemanfaatan kecanggihan teknologi secara luas dalam sarana dan
prasarana di berbagai negara. Hal tersebut berlaku juga untuk
Indonesia yang kini sudah merasakan pertumbuhan pemanfaatan
internet oleh masyarakat. Hasil survei pengguna internet di
Indonesia yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) mencatat sebanyak 215.626.156 jiwa atau telah
mencapai 78,19% dari total populasi sebesar 275.773.901 jiwa
(Apjii.or.id, 2023). Selain itu, hasil survei Ericson Mobile Report
menunjukkan bahwa Indonesia memiliki jumlah pelanggan
perangkat tertinggi di Asia Tenggara dan Oseania (Akbar, 2023).
Meningkatnya penggunaan internet membuktikan bahwa masyarakat

Indonesia telah melek perkembangan teknologi.

Perkembangan teknologi juga menciptakan inovasi dalam
layanan keuangan yang biasa dikenal dengan Financial Technology
(Fintech). Fintech mempermudah percepatan pertumbuhan ekonomi
digital suatu negara (Sihaloho et al., 2020). Pertumbuhan fintech
tertinggi di Indonesia terdapat pada sektor pembayaran yang salah
satu unsur didalamnya terdapat metode pembayaran berbasis digital

(Madrasahprogresif.sch.id, 2023). Metode pembayaran berbasis



digital merupakan jenis pembayaran yang dilakukan tanpa harus
mengeluarkan uang secara tunai (cash) melainkan hanya melalui
sistem elektronik seperti mobile banking maupun e-wallet
(cashless) (Lk2fhui.law.ui.ac.id). Menanggapi hal tersebut, Bank
Indonesia telah meluncurkan sebuah sistem pembayaran digital
dengan menggunakan metode QR Code yang terstandarisasi
bernama Quick Response Code Indonesian Standard atau yang lebih
dikenal sebagai QRIS. Dengan adanya QRIS, sistem pembayaran
digital dapat lebih praktis karena hanya dengan satu QR Code saja
kita sudah dapat melakukan pembayaran dari m-banking ataupun e-
wallet manapun (Bi.go.id). Sejak diluncurkannya QRIS pada tahun
2019, berbagai layanan publik yang memerlukan pembayaran sudah

mulai menggunakan QRIS.

Masuk pada tahun 2020 bahwa Indonesia mengalami darurat
Covid-19, Bank Indonesia menyatakan bahwa QRIS telah
menyelamatkan Indonesia dari krisis pandemi covid-19, sebab
dengan kehadiran QRIS telah membantu masyarakat untuk dapat
bertransasksi tanpa harus melakukan kontak fisik sehingga dapat
menekan angka penyebaran virus covid-19 sekaligus memastikan
roda perekonomian tetap berjalan. Pandemi Covid-19 tidak hanya
berdampak negatif, tetapi juga berdampak positif dari segi
perkembangan teknologi (Hakimah et al., 2022). Dari sinilah QRIS

semakinbanyak digunakan oleh berbagai merchant mulai dari pelaku



usaha besar hingga usaha mikro kecil sampai pedagang-pedagang
yang berada di pasar tradisional. Hal ini dibuktikan dari catatan
volume transaksi QRIS oleh Bank Indonesia per Oktober 2023 telah
mencapai 1.596 miliar dan nominal transaksi QRIS tumbuh hingga
186,08 persen secara year on year (yoy) mencapai Rp24,97 triliun.
Tercatat pula jumlah pengguna QRIS sebanyak 43,44 juta dan jumlah
merchant QRIS menjadi 29,64 juta yang sebagian besar merupakan

usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) (Mediaindonesia.com).

Cara transaksi pembayaran yang mudah dan praktis melalui
QRIS juga menarik perhatian mahasiswa, sebab pembayaran dengan
metode QRIS ini sangat didukung dengan adanya smartphone.
Kalangan mahasiswa saat ini termasuk dalam generasi Z. Generasi Z
yaitu siapapun yang lahir antara tahun 1997 hingga pertengan 2010
dan secara spesifik memiliki ciri tidak mengalami masa-masa
sebelum adanya internet, segala hal serba digital, serta pengguna dan
memiliki ~ smartphone sebagai perangkat seluler pertama
(Djkn.kemenkeu.go.id). Gen Z lebih memilih literasi digital daripada
konvensional (Supriadi, 2024). Oleh karena itulah generasi ini
menjadi target utama dalam penyebarluasan pemakaian QRIS
sebagai alat pembayaran digital. Namun, penerapan QRIS sebagai
pembayaran digital dikalangan mahasiswa belum terealisasi dengan
optimal. Hal ini disebabkan oleh beberapa masalah yang salah

satunya adalah pengetahuan mahasiswa tentang QRIS yang kurang



dan kebanyakan mahasiswa memilih menggunakan uang tunai
daripada non tunai (Afandi et al., 2022). Tidak sedikit mahasiswa
yang mengetahui QRIS tapi mereka masih acuh terhadap tujuan
kehadirannya yang mempermudah proses pembayaran dan
bentuknya yang praktis karena diakses melalui smartphone yang

tidak pernah lepas dari genggaman.

Universitas Nusantara PGRI Kediri merupakan salah satu
Lembaga Pendidikan yang menaruh fokus dalam perkembangan
fintech ikut serta dalam mendukung kemajuan teknologi keuangan
dengan mewajibkan seluruh kantin menggunakan pembayaran
digital melalui QRIS. Hal ini mendapat respon yang belum begitu
signifikan terlihat dari observasi awal yang dilakukan peneliti.

Berikut hasil observasi awal yang sudah dilakukan oleh peneliti:

Apa metode pembayaran yang Anda gunakan di kantin UNP Kediri?

® Tual
® oris

Gambar 1 Preferensi Mahasiswa Dalam Melakukan Pembayaran
di Kantin, 2023
Sumber: Data Primer, 2023



Berdasarkan diagram tersebut diketahui bahwa mayoritas
responden masih memilih menggunakan pembayaran secara tunai
dibandingkan menggunakan pembayaran melalui QRIS. Serta
beberapa dari mereka yang memilih pembayaran tunai mengatakan
bahwa merasa lebih nyaman dan familiar dengan transaksi tunai. Hal
ini tentu berkaitan dengan preferensi konsumen. Preferensi adalah
kecenderungan untuk memilih sesuatu yang lebih disukai atau
diinginkan daripada yang lain. Dalam konteks pembuatan keputusan
individu, preferensi merupakan salah satu komponen penting yang
mempengaruhi proses pemilihan (Harahap et al.,, 2023). Pada
penelitian terdahulu juga dinyatakan bahwa preferensi ini
disebabkan oleh berbagai faktor. Penelitian oleh Gultom dkk (2023)
dalam jurnalnya yang berjudul “Preferensi Generasi Milenial dalam
Menggunakan QRIS sebagai Alat Pembayaran Digital”
menunjukkan hasil bahwa preferensi dipengaruhi oleh faktor
perilaku konsumen dengan adanya persepsi sehingga variabel
persepsi kemudahan penggunaan, kemanfaatan, kepercayaan, dan
risiko memiliki pengaruh signifikan terhadap preferensi penggunaan
QRIS. Selain itu penelitian oleh Azzahroo & Estiningrum (2021)
dengan judul “Preferensi Mahasiswa dalam Menggunakan Quick
Response Code Indonesia Standard (QRIS) sebagai Teknologi
Pembayaran”, menunjukkan hasil bahwa ekspektasi kinerja dan

kondisi yang mendukung memiliki pengaruh terhadap minat



menggunakan QRIS sebagai teknologi pembayaran. Namun,
ekspektasi usaha dan pengaruh sosial tidak terbukti menjadi
prediktor signifikan yang mempengaruhi minat menggunakan QRIS.
Dari kedua penelitian terdahulu tersebut semakin mendorong
peneliti untuk mengkaji lebih dalam terkait alasan mahasiswa lebih
memilih pembayaran secara tunai dibandingkan non tunai dengan

menggunakan QRIS.

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui alasan mahasiswa Universitas Nusantara
PGRI Kediri masih memilih melakukan pembayaran tunai di

kantin.

2. Untuk mengetahui apakah pihak penjual terlibat dalam

preferensi mahasiswa untuk melakukan pembayaran non-QRIS

Dengan mengetahui hal itu maka nantinya penelitian ini
dapat memberikan pemahaman mendalam mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi preferensi mahasiswa Universitas Nusantara
PGRI Kediri dalam menggunakan QRIS sebagai metode

pembayaran di kantin.
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